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A. RINGKASAN

RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang pengabdian kepada
masyarakat, tujuan, target, luaran, metode pelaksanaan dan hasil kegiatan

Cabai merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi dan memiliki
permintaan pasar stabil sepanjang tahun. Namun, produktivitas cabai di tingkat petani
seringkali tidak konsisten, ketika dibudidayakan pada tanah liat atau grumosol. Tanah
berat memiliki tekstur dominan liat, daya ikat air tinggi, aerasi terbatas, serta mudah
mengalami pemadatan. Kondisi tersebut menghambat perkembangan akar, menurunkan
ketersediaan oksigen di dalam tanah, serta mengurangi efisiensi penyerapan hara oleh
tanaman. Akibatnya, pertumbuhan cabai tidak optimal dan hasil panen menurun.
Pengolahan tanah seperti pencangkulan, pembajakan dalam, pemberian bahan organik,
serta perbaikan drainase membuat struktur tanah menjadi lebih gembur, porositas
meningkat, dan pergerakan air serta udara di dalam tanah lebih seimbang. Selain itu,
analisis tanah diperlukan untuk mengetahui bagaimana karakteristik tanah sehingga dapat
dilakukan penanganan yang tepat untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.

CV GOODPLANT Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang
hidroponik berdiri tahun 202 berlokasi di Sleman, Yogyakarta berfokus sebagai produsen
hidroponik sekaligus pusat pelatihan. Saat ini, CV GOODPLANT sedang
mengembangkan agribisnis cabai dengan sistem tertutup dalam rumah kaca. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk mendampingi CV GOODPLANT
dalam meningkatkan produktivitas budidaya cabai pada lahan marginal dengan
karakteristik tanah berat yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman. Permasalahan
utama yang dihadapi mitra meliputi pemadatan tanah, aerasi dan drainase yang buruk.
Kegiatan pengabdian difokuskan pada perbaikan kualitas fisik dan kimia tanah melalui
pendekatan aplikatif berbasis analisis tanah.

Oleh karena itu Dosen Politeknik LPP yogyakarta yaitu Dr. Anna Kusumawati,
S.P., M.P. melakukan uji laboratorium kandungan unsur hara pada lahan tanaman cabai
tersebut kemudian melakukan pendampingan kepada petani untuk mengoptimalkan
pengolahan lahan cabai. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perbaikan kualitas tanah,
ditandai dengan peningkatan porositas dan pH tanah menuju kondisi netral, peningkatan

kandungan bahan organik dan N-total, serta perubahan tekstur tanah menjadi lebih ringan



dan mudah diolah. Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini terbukti efektif dalam
memperbaiki kualitas lahan marginal sekaligus memperkuat sinergi antara akademisi dan

UMKM agribisnis menuju pengelolaan cabai yang berkelanjutan.

B. KATA KUNCI

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah|
kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi
template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

Kata kunci : Produksi cabai, tanah berat, analisis tanah, pendampingan petani.

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

C. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT:
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan Pengabdian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan dalam jangka
panjang (jika berkelanjutan). Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan
pengabdian kepada masyarakat harus dibuat secara utuh dengan tahap kegiatan yang jelas,
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.
Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota PkM sesuai tahapan PkM
yang diusulkan, beserta pula gambaran saaran masyarakat sesuai dengan proposal yang
diajukan.

Kegiatan ini dilakukan secara bertahap, dengan detail pelaksanaan adalah :

No | Waktu Kegiatan

1 Juni 2025 Survei lahan dan pengambilan sampel tanah

2 Oktober 2025 Analisa laboratorium sampel tanah

3 Desember 2025 | Penyampaian interpretasi hasil analisa dan penyuluhan

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah memberikan pendampingan
kepada CV GOODPLANT dalam pengelolaan dan budidaya cabai pada tanah berat agar
kegiatan usaha yang dijalankan menjadi layak secara teknis dan bisnis. Sebagai bagian
dari rangkaian kegiatan, pada tanggal 23 Desember 2025 telah dilaksanakan kegiatan
penyampaian interpretasi hasil analisis tanah dan penyuluhan kepada mitra dengan
metode ceramah. Kegiatan ini diikuti oleh 13 orang petani, dan berlangsung dengan
antusiasme yang tinggi, ditandai dengan partisipasi aktif peserta dalam diskusi serta

ketertarikan terhadap penerapan hasil analisis tanah dalam praktik budidaya cabai.



D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DAN LUARAN YANG DICAPAI

D. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DAN
LUARAN YANG DICAPALI: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan PkM yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan PkM. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan
capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan
harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan pengabdian sebagaimana direncanakan pada
proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis
didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan danterkini.

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat
berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang
telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan.

Pelaksanaan Pertemuan Petani Cabai

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada lahan
budidaya cabai milik CV GOODPLANT yang berlokasi di Salaman, Kabupaten
Magelang, pada hari Selasa tanggal 23 Desember 2025. Fokus utama kegiatan adalah
pendampingan teknis pengelolaan tanah marginal (tanah berat) untuk meningkatkan
produktivitas cabai melalui pendekatan berbasis analisis tanah dan kegiatan ini diikuti
oleh 13 petani cabai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang
untuk menjawab permasalahan utama mitra, yaitu rendahnya produktivitas cabai akibat
keterbatasan sifat fisik dan kimia tanah berat (lahan marginal). Pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara partisipatif, melibatkan tim dosen pelaksana dan mitra CV
GOODPLANT secara aktif sejak tahap perencanaan hingga kegiatan diskusi data
pengabdian berlangsung.

Tahap awal kegiatan diawali dengan koordinasi internal tim pengabdian untuk
menyamakan persepsi terkait tujuan, metode, dan luaran kegiatan. Selanjutnya dilakukan
koordinasi eksternal dengan pihak CV GOODPLANT sebagai mitra pengabdian. Pada
tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam budidaya
cabai di lahan berat, penentuan lokasi lahan yang akan dijadikan objek pendampingan,
penyusunan jadwal kegiatan pengabdian dan kesepakatan peran antara tim pengabdian
dan mitra. Setelah koordinasi awal, tim pengabdian melakukan survei lapangan di lokasi

lahan cabai CV GOODPLANT yang berada di Salaman, Kabupaten Magelang. Survei




dilakukan untuk mengamati kondisi lahan secara visual dan teknis. Kegiatan survei
meliputi observasi kondisi fisik tanah (tekstur, struktur dantingkat pemadatan),
identifikasi sistem pengelolaan lahan yang telah diterapkan mitra dan penentuan titik
pengambilan sampel tanah. Hasil koordinasi menunjukkan bahwa kendala utama mitra
terletak pada struktur tanah yang padat, drainase buruk, serta ketidaktahuan kondisi
kesuburan tanah secara ilmiah, sehingga diperlukan analisis tanah sebagai dasar
pengambilan keputusan budidaya.

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara komposit pada kedalaman lapisan
olah (£0-20 cm) untuk memperoleh sampel yang mewakili kondisi lahan secara umum.
Sampel tanah yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis di laboratorium guna
mengetahui karakteristik sifat fisik dan kimia tanah awal. Hasil analisis laboratorium

tersebut disajikan pada tabel berikut.

Variabel Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan

H KCl 6,38 6,63

H H20 7,035 7,22
BJ (g/cm3) 1,765 2,32
BV (g/cm3) 1,055 0,8
Porositas (%) 40,23658192 65,47
Kadar C (%) 4,94 4,72
N total (%) 0,235 0,4
P total (%) 0,2 0,18
K total (%) 0,75 0,45
Pasir (%) 29,15 50
Debu (%) 58,755 33
Lempung (%) 12,1 17

Tabel diatas menunjukkan hasil analisa tanah dari CV GOODPLANT yang berada
di Salaman, Kabupaten Magelang. Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa lahan
mitra tergolong tanah berat dengan porositas sedang, bulk density relatif tinggi, dan
beberapa unsur hara berada pada kategori sedang. Hal ini menguatkan dugaan awal bahwa
permasalahan produktivitas cabai berkaitan erat dengan kondisi fisik tanah yang kurang
mendukung pertumbuhan akar. Bulk density yang tinggi akan mengindikasikan kompaksi

tanah yang mengurangi porositas dan ruang bagi akar untuk tumbuh. Selain itu, kondisi



bulk density juga akan memengaruhi infiltrasi air, aerasi tanah, dan pertumbuhan akar
(USDA, 2019). Hasil analisis menunjukkan bahwa pH tanah mengalami peningkatan
setelah perlakuan. pH KCI meningkat dari 6,38 (agak masam) menjadi 6,63 (netral); pH
H>O meningkat dari 7,03 menjadi 7,22. Nilai pH tanah yang mendekati netral
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro seperti N, P, dan K bagi tanaman karena
kondisi tersebut optimal untuk proses kimia tanah dan penyerapan nutrien oleh akar (Xia
et al., 2024). Kandungan C-organik hasil uji lab tergolong tinggi, hal ini menandakan
tanah memiliki cadangan bahan organik yang baik. Patrick et al.,(2013) menyatakan
bahwa kandungan C-organik yang tinggi menunjukkan cadangan bahan organik tanah
yang baik dan berkaitan erat dengan peningkatan kesuburan tanah karena soil organik
karbon merupakan indikator utama kualitas tanah dan sumber N bagi tanaman. Hasil uji
lab menunjukkan bahwa kandungan N-total meningkat signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa ada perbaikan kesuburan tanah yang mendukung fase vegetatif cabai. Penurunan
K-total diduga akibat serapan tanaman dan pencucian (leaching), seiring meningkatnya
porositas tanah. Selain itu, ion K dapat hilang dari profil tanah melalui pencucian
(leaching), terutama pada kondisi porositas yang meningkat dan aliran air yang tinggi,
sehingga dapat menjelaskan penurunan K-total yang terukur (Mendes et al., 2016).
Terjadi perubahan komposisi fraksi tanah setelah perlakuan, ditandai dengan
peningkatan fraksi pasir dari 29,15% menjadi 50%, penurunan fraksi debu dari 58,76%
menjadi 33%, serta peningkatan fraksi lempung dari 12,1% menjadi 17%. Perubahan
komposisi tersebut menyebabkan kelas tekstur tanah bergeser dari lempung berdebu (silty
loam) menjadi lempung berpasir (sandy loam). Perubahan tekstur ini menjadikan tanah
lebih ringan dan mudah diolah, sehingga lebih sesuai untuk budidaya cabai secara
intensif, meskipun memerlukan pengelolaan air dan hara yang lebih cermat. Perubahan
tekstur ini berpengaruh pada sifat fisik tanah karena tanah dengan fraksi pasir lebih tinggi
meningkatkan aerasi dan drainase tetapi menurunkan kapasitas tanah menahan air
dibandingkan tanah dengan fraksi debu yang lebih tinggi, seperti silty loam
(Communications and Marketing, College of Agriculture and Life Sciences, 2016).
Interaksi komposisi partikel tanah dengan sifat fisik menyebabkan tanah sandy loam
menjadi lebih ringan dan mudah diolah, yang cocok untuk budidaya cabai intensif,
meskipun memerlukan pengelolaan kelembaban dan hara yang lebih baik karena karakter

drainasenya (Bhatt et al., 2025). Tanah sandy loam memiliki diameter pori yang lebih
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besar sehingga air untuk tanaman bergerak lebih cepat, yang cocok untuk budidaya
intensif seperti cabai karena mempermudah kerja tanah, meskipun membutuhkan
manajemen air dan hara yang lebih cermat.

Berdasarkan hasil analisis tanah awal, tim pengabdian menyusun strategi
perbaikan tanah yang bersifat aplikatif dan sesuai dengan kondisi mitra. Perlakuan
difokuskan pada perbaikan struktur fisik tanah, peningkatan porositas dan aerasi serta
optimalisasi ketersediaan hara. Perlakuan yang diterapkan di lahan mitra antara lain
penambahan bahan organik (sekam dan kotoran hewan), pengolahan tanah untuk
mengurangi pemadatan dan penataan bedengan untuk memperbaiki drainase. Pengolahan
tanah (tillage) yang dikombinasikan dengan penambahan bahan organik dapat
memperbaiki kondisi fisik tanah secara signifikan termasuk struktur, stabilitas agregat,
dan penyimpanan C dan N di dalam agregat tanah (Cheng et al., 2025). Penelitian
(Suhardana, 2022) menunjukkan bahwa penambahan arang sekam dapat meningkatkan
porositas tanah, aerasi, dan drainase air tanah, sehingga memperbaiki struktur tanah yang
awalnya buruk. Pupuk organik (kompos maupun pupuk kandang) dapat meningkatkan
struktur, stabilitas agregat tanah, daya tampung air, serta sifat fisik lainnya, yang sangat
penting untuk pertumbuhan tanaman. Seluruh proses perlakuan dilakukan bersama mitra
agar terjadi transfer pengetahuan secara langsung, sehingga mitra mampu memahami
alasan ilmiah di balik setiap tindakan yang dilakukan.

Tahap akhir kegiatan pengabdian adalah sosialisasi hasil analisis dan evaluasi
kegiatan bersama mitra CV GOODPLANT melalui diskusi interaktif yang membahas
perbandingan kondisi tanah sebelum dan sesudah perlakuan, implikasi hasil analisis
terhadap budidaya cabai, serta rekomendasi teknis lanjutan mengenai pemupukan dan
pengelolaan tanah. Kegiatan diskusi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mitra
bahwa analisis tanah merupakan dasar penting dalam merancang rekomendasi budidaya
tanaman yang efektif, terutama pada tanah marginal yang membutuhkan penanganan
khusus. Pendekatan berbasis data dalam pengelolaan tanah terbukti lebih efektif
dibandingkan sekadar pengalaman lapangan semata, karena data analitik mampu
mengarahkan keputusan agronomis yang spesifik sesuai kebutuhan tanah dan tanaman.
Melalui diskusi tersebut mitra diharapkan memiliki kemampuan untuk menginterpretasi
hasil analisis tanah dan menerapkan praktik pengelolaan tanah berkelanjutan yang

memperhatikan aspek fisik, kimia, dan biologi tanah untuk meningkatkan produktivitas
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cabai.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, dampak utama PkM
terhadap CV GOODPLANT meliputi: peningkatan kualitas fisik tanah sehingga menjadi
lebih sesuai untuk budidaya cabai: peningkatan pemahaman mitra terhadap pentingnya
analisis tanah sebagai dasar pengambilan keputusan budidaya berbasis data; tersusunnya
rekomendasi teknis pemupukan dan pengelolaan tanah berbasis data ilmiah; serta
penguatan sinergi antara akademisi dan UMKM agribisnis dalam pengelolaan lahan
marginal. Temuan ini sejalan dengan temuan-temuan penelitian dan laporan pengabdian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis data ilmiah
dan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas dan kinerja mitra secara berkelanjutan,
baik dalam budidaya pertanian maupun kegiatan UMKM lainnya (Wilarso & Domodite,
2025). Secara keseluruhan, proses kegiatan pengabdian ini berjalan secara sistematis dan
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas tanah lahan marginal serta memperkuat
kapasitas mitra CV GOODPLANT dalam mengelola agribisnis cabai secara lebih

profesional dan berkelanjutan.

E. PERAN MITRA

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind
maupun in-cash. Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra
dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama
dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada
bagian isian mitra

Kontribusi mitra dalam hal ini adalah membantu dan mengijinkan pelaksana
kegiatan untuk melakukan survei lokasi dan pengambilan sampel tanah sebagai bahan

yang digunakan untuk kajian uji laboratorium.

F. KENDALA PELAKSANAAN PKkM

F. KENDALA PELAKSANAAN PKM: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang
dihadapi selama melaksanakan kegiatan PkM dan mencapai luaran yang dijanjikan,
termasuk penjelasan jika pelaksanaan PkM dan luaran PkM tidak sesuai dengan yang
direncanakan atau dijanjikan.

Tidak didapatkan kendala dalam pelaksanaan kegiatan.
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G. RENCANA TINDAK LANJUT PkM

G. RENCANA TINDAK LANJUT PKkM: Tuliskan dan uraikan rencana tindak lanjut
PkM selanjutnya dengan melihat hasil PkM yang telah diperoleh. Jika ada target yang
belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan PkM, pada bagian ini dapat dituliskan
rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.

Sebagai rencana tindak lanjut, dapat berpotensi untuk dilakukan penelitian di
lokasi PkM dan sebagai dusun binaan, dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan

petani setempat.

H. DAFTAR PUSTAKA

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai
dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang
dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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